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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup
terhadap pengelolaan keuangan. Populasi pada penelitian ini merupakan siswa jurusan akuntansi dan keuangan
lembaga, bisnis retail, manajemen perkantoran dan layanan bisnis di SMK Negeri 2 Jakarta dengan populasi
terjangkau berjumlah 209 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan proportional
random sampling dengan perolehan sampel sebanyak 136 responden. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan kuantitatif menggunakan kuesioner dan survei. Penelitian ini dianalisis dengan uji statistik
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji regresi berganda, uji hipotesis (uji t dan
uji ), dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada uji hipotesis menunjukkan
bahwa 1) Terdapat pengaruh postitif dan signifikan pada literasi keuangan terharap pengelolaan keuangan. 2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada uang saku terhadap pengelolaan keuangan, 3) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan pada gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan, serta 4) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan pada literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan secara simultan.

Kata kunci: literasi keuangan, uang saku, gaya hidup, pengelolaan keuangan.

ABSTRACT

This study aims to determine the influence between financial literacy, pocket money, and lifestyle on financial
management. The population in this study were students majoring in institutional accounting and finance, retail
business, office management and business services at SMK Negeri 2 Jakarta with an affordable population of
209 students. The sampling technique in this study used proportional random sampling with a sample size of
136 respondents. The method used in this research is quantitative using questionnaires and surveys. This
research was analyzed with descriptive statistical test, validity tests, reliability tests, normality tests, linearity
tests, multiple regression tests, hypothesis tests (t tests and f tests), and coefficient of determination tests. The
results of research that has been conducted on hypothesis testing show that 1) There is a positive and significant
effect on financial literacy on financial management. 2) There is a positive and significant effect on pocket
money on financial management, 3) There is a positive and significant effect on lifestyle on financial
management, 4) There is a positive and significant effect on financial literacy, pocket money, and lifestyle on
financial management simultaneously.

Keywords: financial literacy, pocket money, lifestyle, financial management

Pendahuluan

Kemajuan ekonomi di masa revolusi industri dan era literasi digital, yang didorong oleh
perkembangan teknologi yang sangat cepat di segala bidang, membawa pengaruh signifikan
bagi pola perilaku masyarakat, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan untuk mencukupi
kebutuhannya (Sari & Listiadi, 2021). Uang kerap menjadi akar permasalahan yang cukup
krusial, hal ini dikarenakan sebagian besar kegiatan seseorang berkaitan dengan uang
(Aulianingrum & Rochmawati, 2021). Kecanggihan teknologi menggantikan sistem
pembayaran tradisional uang tunai menjadi nontunai. Adanya perkembangan sistem
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pembayaran digital nyatanya mampu meningkatkan transaksi ekonomi dan keuangan digital
(Devica, 2022).

Pengelolaan keuangan yang dimulai sesegera mungkin, dapat membantu seseorang
dalam mengaktualkan target finansialnya (Utami & Marpaung, 2022). Akan tetapi, temuan di
lapangan menemukan bahwa mayoritas generasi muda masih belum dapat mengelola
keuangannya. Generasi muda belum dapat menentukan prioritas dan terlalu cepat dalam
mengambil keputusan tanpa berpikir matang tentang keuangannya di masa depan (Kurniawan
etal., 2022).

Bersumber pada survei Katadata Insight Center (KIC) yang diterbitkan oleh Zigi
(Zakat, Infag, dan Gerakan Investasi) tahun 2023 tentang perilaku keuangan generasi Zdan Y,
ditemukan adanya permasalahan mengenai pengelolaan keuangan generasi Z.

Tabel 1 Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z
Kategori (%)

Aktivitas Pengelolaan Keuangan Selalu Sering  Jarang Tidak

Pernah
Belanja barang sesuai kebutuhan 46,2 324 18,3 3,1
Menyisihkan anggaran pengeluaran wajib 24,8 19,8 21,2 34,2
Mengalokasikan dana menabung di awal 21,0 224 404 16,2
Membedakan rekening simpanan & pengeluaran harian 19,1 16,0 224 425
Membagi penghasilan ke pos-pos kecil 17,7 24,1 36,8 214
Mencatat dengan detail setiap pengeluaran 16,5 18,8 33,1 31,6
Belanja barang sesuai keinginan walaupun tidak diperlukan 6,4 175 54,1 22,0

Sumber: Zigi, 2023

Menyikapi permasalahan pengelolaan keuangan, diperlukan adanya kecerdasan
finansial atau pengetahuan terkait keuangan dalam mengatur keuangan. Setiap orang
diharuskan mempunyai kompetensi dan wawasan dalam mengelola keuangannya guna
mencukupi keperluan rutin harian dan keperluan jangka panjang seperti investasi dan anggaran
masa depan. Literasi keuangan menjadi fondasi dalam pengelolaan keuangan. Financial
literacy menjadi faktor pertama pada studi ini yang diyakini mempengaruhi pengelolaan
keuangan (Halik et al., 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLKI) tahun 2024 menyatakan bahwa indeks pengetahuan keuangan (literasi
keuangan) penduduk Indonesia di tahun 2024 berada pada angka 65,43 persen, dengan makna
dari 100 orang pada kategori remaja hingga lansia, yang mencapai tingkat teratas dalam literasi
keuangan hanya 65 orang, yaitu well literate. Meskipun memperlihatkan adanya kenaikan
tingkat literasi keuangan di Indonesia, di sisi yang berlainan data ini menyiratkan bahwa
penduduk Indonesia yang belum sepenuhnya well literate. Laporan tersebut juga memberikan
fakta bahwa tingkat literasi keuangan pada rentang usia anak 15 sampai 17 tahun masuk ke
dalam kategori terendah apabila dibandingkan dengan tingkat literasi pada rentang usia lainnya
dari tahun ke tahun. Sehingga literasi keuangan sebagai variabel pertama yang diduga
memengaruhi pengelolaan keuangan perlu di teliti lebih lanjut terutama pada remaja.

Hampir sebagian besar pemasukan keuangan remaja didapatkan dari uang saku. Maka
uang saku menjadi faktor kedua dalam penelitian ini yang diduga memengaruhi pengelolaan
keuangan. Pemberian uang saku diharapkan dapat meningkatkan keterampilan seseorang
terkait skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan. Akan tetapi, faktanya sebagian besar
orang khususnya remaja kurang mampu mempergunakan uang sakunya dengan baik sehingga
pengelolaan keuangannya juga buruk (Vhalery et al., 2022; Yola & Agus, 2021).

Berdasarkan penelitian terkait uang saku yang dilakukan oleh Vhalery et al. 2022
menemukan bahwa hanya 3 dari 40 orang yang menyusun rencana penggunaan uang. Terdapat
6 dari 40 orang yang menyusun laporan sederhana penggunaan uang saku dan menyisakan
uang saku untuk kesehatan. Selain itu, hanya 11 dari 40 orang yang melakukan aktivitas
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menabung. Permasalahan ini dikhawatirkan akan memberikan dampak kegagalan finansial
yang berkelanjutan.

Faktor terakhir dalam penelitian ini adalah gaya hidup. Tak jarang generasi muda
menghabiskan semua dana finansialnya guna memenuhi gengsi dalam kehidupan sosial. Masa
muda sebagai masa di mana pemuda dengan sikap selalu ingin mencoba hal baru dengan
mengimplementasikan teknologi, serta turut menuruti perkembangan yang kemudian
berpengaruh pada persepsinya tentang gaya hidup (Pulungan et al., 2018). Persoalan terkait
gaya hidup yang terjadi di masyarakat biasanya disebabkan karena rendahnya kemampuan
anak muda untuk mengendalikan diri terutama dalam pergaulannya. Hal ini mengakibatkan
ketidakmampuan mereka bersikap bijak dalam memakai uang. Dengan artian, anak muda
masih dikendalikan oleh ego dalam mengelola keuangan pribadinya (Rumianti & Launtu,
2022).

Penelitian ini menjadikan siswa SMK sebagai objek penelitian. Hal ini dikarenakan
siswa yang berada pada kategori usia remaja, di mana usia remaja merupakan usia pencarian
jati diri sehingga mudah untuk mereka terbawa arus dan terpengaruh hal-hal negatif yang
dapat merusak kehidupannya, termasuk dalam penggunaan dana keuangannya. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki peranan penting agar siswa memahami urgensi untuk
mengelola keuangannya bermulai dari dirinya sendiri. Siswa SMK juga dipersiapkan untuk
siap bekerja setelah tamat sekolah, maka dari itu diharapkan mereka mampu mengatur
penghasilan dan pengeluarannya kelak dengan baik dan terencana secara matang.

Penelitian yang memperkuat riset ini telah dijalankan Chong et al. (2021) di Malaysia
terhadap 790 responden. Penelitian ini menemukan adanya hasil yang kuat dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan seseorang. Riset terkait pengelolaan keuangan terhadap
literasi keuangan juga dilakukan oleh Andrianingsih et al. (2022) yang membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan pada literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan.
Kemudian, riset relevan dijalankan Tumangger et al. (2023) yang menunjukkan uang saku
memiliki pengaruh pada pengelolaan keuangan seseorang. Selanjutnya riset yang sejalan
dijalankan oleh Aulianingrum & Rochmawati (2021), menarik temuan penelitian yakni gaya
hidup sebagai variabel variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel terikat.

Bertentangan dengan riset sebelumnya, research gap ditemukan dalam riset terdahulu
yang dijalankan oleh Adebisi et al. (2020) mengenai faktor pengelolaan keuangan di Nigeria.
Dalam penelitiannya, hasil menunjukkan bahwa keyakinan religius, gaya hidup, dan
kedudukan hubungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Selanjutnya penelitian Muntahanah et al. (2021) membuktikan literasi keuangan dengan
pengelolaan keuangan. Kemudian, riset Fauziah & Kusumawardani (2024) memberikan
output uang saku tidak memengaruhi pengelolaan keuangan. Penelitian Utami & Marpaung
(2022) juga mengemukakan tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan antara gaya hidup
dengan pengelolaan keuangan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang menemukan adanya kesenjangan antara
fenomena di lapangan dan kondisi ideal serta gap riset pada penelitian terdahulu, peneliti
antusias untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengelolaan keuangan yang ditujukan kepada
siswa SMK dengan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Uang Saku,
dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan pada Siswa SMK Negeri 2 Jakarta”.

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Literasi Keuangan

Menurut Zulaika & Listiadi (2020) literasi keuangan merupakan seperangkat keperluan
mendasar untuk semua orang supaya terbebas dalam permasalahan keuangan yang akan terjadi.

@O0

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/ukat

208


http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

A 2986-609X
MNeraca

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2025), 3 (5): 206-219

Herdinata & Pranatasari (2020) menerangkan bahwa literasi keuangan ialah suatu skill guna
memperoleh, menginformasikan, serta membuat keputusan yang tepat terkait penggunaan dan
pengelolaan uang. Safryani et al. (2020) mengemukakan Literasi keuangan merupakan fondasi
untuk mempertimbangkan dan mengelola keuangan yang diperoleh dari wawasan, kepandaian,
dan kepercayaan yang memberikan pengaruh terhadap perilaku serta sikap dalam
meningkatkan kualitas guna mencapai kesejahteraan. Dapat disimpulkan literasi keuangan
merupakan pengetahuan dan tindakan yang perlu dikuasai seseorang agar mampu membuat
perencanaan dan mampu menyelesaikan persoalan keuangan. Indikator literasi keuangan
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Sugiharti & Maula (2019), Wahyi Busyro (2019),
dan Widyakto et al. (2022) yang mengunakan indikator ini dalam mengukur literasi keuangan
seseorang. Adapun indikator literasi keuangan meliputi: 1) Pengetahuan dasar keuangan, 2)
Tabungan dan pinjaman, 3) Investasi.

Uang Saku

Yola & Agus (2021) mendefinisikan uang saku sebagai sejumlah uang yang diperoleh
seseorang dapat berasal dari keluarga, beasiswa, maupun pendapatan dari hasil bekerja atau
usaha pada rentang waktu tertentu. Menurut Hidayah & Novianti (2023) uang saku merupakan
dana yang diberikan dan dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya kemudian
dipergunakan dan diatur untuk pembelanjaan, investasi, tabungan, dan untuk kegiatan yang
bermanfaat. Fahmi et al. (2023) berpendapat, uang saku ialah dana keuangan yang
diakokasikan untuk pengeluaran pendidikan pelajar guna keperluan harian meliputi konsumsi,
seragam, transportasi, sewa kos, dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan uang saku adalah
adalah dana keuangan yang didapatkan seseorang yang dapat berasal dari keluarga, beasiswa,
maupun pendapatan dari hasil bekerja atau usaha pada rentang waktu tertentu guna memenuhi
kebutuhannya. Indikator uang saku dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu
oleh Fajriyah, IL dan Agung (2021), Hidayah & Novianti (2023), dan Kakaly et al. (2023)
mengunakan indikator ini dalam mengukur uang saku seseorang. Adapun indikator uang saku
yang digunakan adalah 1) pendapatan uang saku.

Gaya Hidup

Muntahanah et al. (2021) berpendapat gaya hidup adalah cara seorang individu yang
diimplementasikan dalam kegiatan, ketertarikan, dan opininya pada saat menggunakan uang
serta mengatur waktunya. Linda (2022) berpendapat bahwa gaya hidup adalah kebutuhan yang
berkaitan dengan keinginan individu untuk memperoleh sesuatu yang dapat memberikan
kepuasan pribadi dengan mengubah cara hidup mereka. Mukhlisiah (2023) mengemukakan
gaya hidup merupakan cara hidup seseorang tercermin melalui aktivitas, minat, dan
pandangannya dalam mengelola pengeluaran serta cara dia mengatur waktu yang dimilikinya.
Dapat disimpulkan gaya hidup adalah cara orang menjalani kehidupannya yang tercermin dari
aktivitas, minat, dan pendapatnya saat menggunakan uang dan waktunya. Indikator gaya hidup
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu oleh Deccasari et al. (2023), Laga et
al. (2023) Octaviano et al. (2023), dan Yusuf et al. (2023) yang mengunakan tiga indikator
dalam mengukur gaya hidup seseorang. Adapun indikator gaya hidup meliputi: 1) Aktivitas,
2) Minat, dan 3) Pendapat.

Pengelolaan Keuangan

Menurut Santiara & Sinarwati (2023) pengelolaan keuangan secara luas dipahami
sebagai pengelolaan dana atau uang dalam kehidupan sehari-hari, yang dilakukan oleh
seseorang atau entitas kelompk dengan tujuan guna mencapai kemakmuran finansial. Ameer
et al. (2020) dan Coskun et al. (2020) dalam Novitasari et al. (2021) menyebutkan bahwa
pengelolaan keuangan adalah metode untuk mengubah kebiasaan seseorang menuju kehidupan
_produktif, seperti menabung, berwirausaha, dan berinvestasi. Menurut Dewi & Rochmawati
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(2020) pengelolaan keuangan merupakan sebuah tahapan dalam melakukan perencanaan
finansial dengan semaksimal mungkin, mengelola keuangan selaras dengan rancangan yang
sudah dibuat, serta melakukan pengendalian terhadap keuangannya sehari-hari. Dapat
disimpulkan pengelolaan keuangan merupakan aktivitas mengatur dan mengelola dana
keuangan dalam keseharian, yang dijalankan seseorang atau kelompok yang bertujuan untuk
mencukupi kebutuhannya. Indikator pengelolaan keuangan dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian terdahulu oleh Hariyani (2022), Kartawinata et al. (2021), Kehi et al. (2024), dan
Nurhayati & Nurodin (2019) yang menggunakan empat indikator dalam mengukur pengelolaan
keuangan seseorang. Adapun indikator pengelolaan keuangan meliputi: 1) Penggunaan dana,
2) Penentuan sumber dana, 3) Manajemen risiko, dan 4) Perencanaan masa depan.

Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan.

H2 : Terdapat pengaruh antara uang saku terhadap pengelolaan keuangan.

H3 : Terdapat pengaruh antara gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan.

H4 : Terdapat pengaruh antara literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner oleh responden yaitu siswa jurusnan akuntansi dan keuangan
lembaga, bisnis retail, manajemen perkantoran dan layanan bisnis di SMK Negeri 2 Jakarta
dengan populasi terjangkau berjumlah 209 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan proportional random sampling dengan perolehan sampel sebanyak 136
responden. Pengukuran tingkat integritas data kuesioner responden menggunakan kuesioner
tertutup menggunakan skala likert dan kuesioner terbuka. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengukur sejauh mana variabel bebas memberikan pengaruh secara parsial dan simultan
terhadap variabel terikat. Teknik analisi data yang digunakan adalah SPSS 25 dengan
melakukan uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji
regresi berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), dan uji koefisien determinasi.

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Literasi Keuangan (X1) 136 72.00 105.00 93.75 7.16
Uang Saku (X2) 136 120000 2500000 731912 387443
Gaya Hidup (X3) 136 71.00 105.00 91.01 8.06
Pengelolaan Keuangan (Y) 136 95.00 140.00 127.34 10.16
Valid N (listwise) 136

Sumber: Output SPSS (dianalisis oleh peneliti)

Berdasarkan uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1)
memiliki nilai minimum sebesar 72,00 dan nilai maksimum sebesar 105,00. Adapun rata-rata
sebesar 93,75 serta nilai standar deviasi sebesar 7,16. Selanjutnya pada variabel uang saku (X2)
memiliki nilai minimum sebesar 120.000 dan nilai maksimum sebesar 2.500.000. Adapun rata-
rata sebesar 731.912 serta nilai standar deviasi sebesar 387,443. Adapun variabel gaya hidup
(X3) memiliki nilai minimum sebesar 71,00 dan nilai maksimum sebesar 105,00. Adapun rata-
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rata sebesar 91,01 serta nilai standar deviasi sebesar 8,06. Selanjutnya variabel Pengelolaan
Keuangan (Y) memiliki nilai minimum sebesar 95,00 dan nilai maksimum sebesar 140,00.
Adapun rata-rata sebesar 127,34 serta nilai standar deviasi sebesar 10,16.

Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 136
Normal Parameters=® Mean .0000000
Std. Deviation 6.380316
92
Most Extreme Absolute .049

Differences Positive .031
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)

Berdasarkan hasil tabel uji normalitas di atas, nilai pada kolom Asymp. Sig. diperoleh
angka 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
variabel pada penelitian ini berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian
selanjutnya.

Uji Linearitas
Tabel 4 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square =
Pengelolaan Between  (Combined) 8193.839 24 341.410 6.613 0
i'“:“ﬂng an Groups Linearity 6993.720 1] 6993.720 | 135.466 0
Literasi Keuangan o 3
= Deviation from | 1500 139 | 23| 52179 1.011 459
Lmeanty
Within Groups 5730.603 [ 111 51.627
Total 13924 441 135
Sum of Df Mean F Sia.
Squares Square =
Pengelolaan Between  (Combined) 973.500 10 97.350 1.657 0
Ifwﬂngﬂuh Groups  Linearity 30 1 30 1 0
Uang Saku iath .
= Deviation from | 73 47 9| 108.163 1.841 236
Lmeanty
Within Groups 352.500 6 58.750
Total 1.326.000 16
Sum of Df Mean F Sia.
Squares Square =
Pengelolaan Between (Combined) 8103.970 32| 253.249 4.482 0
I;'Leuzmgau | Groups Linearity 7178.819 1] 7178.819 | 127.038 0
Gaya Hidup etion
Deviation from | g5 151 | 31| 29.844 528 978
Lmearity
Within Groups 5820471 103 56.509
Total 13924 441 135

Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)
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Berdasarkan tabel diatas terdapat tiga hubungan antar variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel literasi keuangan (X1) terhadap pengelolaan leuangan (Y) dengan nilai sebesar
0,459. Kemudian, variabel uang saku (X2) terhadap pengelolaan keuangan () yaitu 0,236 dan
variabel independen gaya hidup (X3) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) yaitu 0,978.
Ketiganya menghasilkan deviasi nilai linearitas > 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
linier antar variabel.

Uji Regresi Berganda
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 27.160 7.649 4.551 .000
Literasi Keuangan 579 110 408 | 5.264 .000
Uang Saku .300 .000 377 4771 .000
Gaya Hidup .525 .98 417 ] 5.337 .000

Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 4.10, dapat ditarik simpulan dengan
persamaan di bawah ini:
Y=a+blxX1l+b2xX2+b3xX3
= 27,160 + 0,579 + 0,300 + 0,525
Dari persamaan di atas diketahui bahwa nilai konstanta () positif menunjukan adanya
pengaruh positif ketika variabel independen naik, maka variabel dependen, yaitu pengelolaan
keuangan akan naik atau terpenuhi. Nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,579 menunjukkan
bahwa setiap penambahan nilai pada variabel literasi keuangan (X1), maka nilai pengelolaan
keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,579. Nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,300
menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai pada variabel uang saku (X2), maka nilai
pengelolaan keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,300. Nilai koefisien regresi (b3) sebesar
0,579 menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai pada variabel gaya hidup (X3), maka nilai
pengelolaan keuangan (YY) akan meningkat sebesar 0,525.

Uji T (Parsial)
Tabel 6 Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig. |
(Constant) 27.160 7.649 4.551 .000
Literasi Keuangan 579 .110 408 | 5.264 | .000
Uang Saku .300 .000 377 | 4.771 .000
Gaya Hidup 525 98 417 | 5.337 | .000

a Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan untuk variabel literasi keuangan (X1)
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan adanya pengaruh antara
variabel literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Variabel literasi keuangan memiliki
perolehan nilai t hitung sebesar 5,264 > 1,978 yang diketahui secara parsial variabel literasi
keuangan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pengelolaan
keuangan (). Variabel uang saku (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000
< 0,05 sehingga dapat dinyatakan adanya pengaruh antara variabel uang saku terhadap
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pengelolaan keuangan. Variabel uang saku memiliki perolehan nilai t hitung sebesar 4,771 >
1,978 yang diketahui secara parsial variabel uang saku (X2) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel pengelolaan keuangan (Y). Variabel gaya hidup (X3) memiliki
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan adanya pengaruh antara variabel
gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Variabel gaya hidup memiliki perolehan nilai t
hitung sebesar 5,337 > 1,978 yang diketahui secara parsial variabel gaya hidup (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pengelolaan keuangan (Y).

Uji F (Simultan)
Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA=
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
l Regression 8428.801 3 2809.600 | 67.484 | .000°
Residual 5495.640 | 132 41.634
Total 13924.441 | 135

Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)

Berdasarkan hasil tabel uji F atas, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 67,484 yang
berarti bahwa nilai F hitung > nilai F tabel 2,67. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
pengelolaan keuangan (YY) dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan, uang saku, dan gaya
hidup (X). Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa variabel independen
(X) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis
diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .778a .605 596 6.45241

a Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Uang Saku, Literasi Keuangan
b Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
Sumber: Output SPSS (Dianalisis oleh peneliti)
Berdasarkan tabel nilai koefisien determinasi nilai R square sebesar 0,605 atau 60,5%
yang memiliki makna bahwa variabel literasi keuangan (X1), uang saku (X2) dan gaya hidup
(X3) memiliki pengaruh terhadap variabel pengelolaan keuangan (YY) sebesar 60,5%.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, variabel literasi keuangan menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil penelitian pada uji t yaitu t-hitung 5,264 > nilai t-tabel 1,978 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,579 yang memiliki arti bahwa setiap
pertambahan nilai pada variabel literasi keuangan, maka akan bertambah senilai 0,579 pada
variabel pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsika et al. (2021)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan. Literasi keuangan menjadi sesuatu yang penting untuk dikuasiai
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seseorang agar dapat terhindar dari berbagai permasalahan keuangan. Lalu, penelitian yang
selaras dilakukan oleh Abid Rabbulizat Rajendra Ekofani & R.A. Sista Paramita (2023) dalam
penelitiannya dibuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan. Literasi keuangan yang baik dapat membantu seseorang dalam
membuat keputusan yang cerdas dan tepat terkait dengan pengelolaan keuangannya. Temuan
ini juga konsisten dengan penelitian Mustikasari & Septina (2023) yang mengindikasikan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan
seseorang, maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangannya.

Pengaruh Uang Saku terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, variabel uang saku menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil penelitian pada uji t yaitu t-hitung 4,771 > nilai t-tabel 1,978 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,300 yang memiliki arti bahwa setiap
pertambahan nilai pada variabel uang saku, maka akan bertambah senilai 0,300 pada variabel
pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumangger et al.
(2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan uang saku terhadap
pengelolaan keuangan. Seseorang yang memperoleh uang saku yang tinggi dinilai lebih
mampu dalam mengelola keuangannya karena uang yang didapat dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Lestiani & Bahtiar (2024) yang
mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Selain itu, Penelitian yang mendukung juga dilakukan oleh riset
Herlina Ardinengsih et al. (2024) yang terdapat pengaruh parsial terhadap pengelolaan
keuangan yang menyatakan hubungan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi uang saku seseorang, maka akan semakin baik pula pengelolaan
keuangannya.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, variabel gaya hidup menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil penelitian pada uji t yaitu t-hitung 5,337 > nilai t-tabel 1,978 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,525 yang memiliki arti bahwa setiap
pertambahan nilai pada variabel gaya hidup, maka akan bertambah senilai 0,525 pada variabel
pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al.
(2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan. Seseorang yang hidup di lingkungan positif dan tidak mementingkan
kedudukan sosial akan membentuk pola hidup baik sehingga gaya hidup yang dimiliki turut
baik dan pengelolaan keuangannya juga baik. Lalu, penelitian yang selaras dilakukan oleh
Yuniarsih et al. (2024) dalam penelitiannya dibuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan akan lebih optimal
bagi seseorang yang menerapkan gaya hidup yang sehat, karena kebiasaan keuangan yang
bijaksana dan bertanggung jawab diiringi dengan penggunaan dana yang tepat. Temuan ini
juga konsisten dengan penelitian Rozaini et al. (2021) yang mengindikasikan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik gaya hidup seseorang, maka akan semakin
baik pula pengelolaan keuangannya.
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Pengaruh Literasi Keuangan, Uang Saku, dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan
Keuangan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, variabel literasi keuangan, uang saku, dan
gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Pengaruh ketiga variabel tersebut
memiliki nilai koefisien F hitung sebesar 67,484 > nilai F tabel 3,06. Selanjutnya untuk nilai
signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Pada
koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R square yaitu sebesar 0,605 atau 60,5%.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh antara variabel
independen literasi keuangan (X1), uang saku (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap variabel
dependen pengelolaan keuangan (Y) yaitu sebesar 60,5%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki
keterikatan satu sama lain yang mampu meningkatkan pengelolaan keuangan siswa. Literasi
keuangan yang mumpuni membantu siswa memahami konsep dan prinsip pengelolaan uang
dengan bijak, sementara uang saku yang diterima memengaruhi kebiasaan siswa dalam
mengelola pemasukan keuangan sehari-hari. Gaya hidup juga memiliki peran penting, karena
gaya hidup yang baik dan terencana mendorong siswa untuk mengelola pengeluarannya secara
lebih efektif. Sehingga dengan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan serta
pemanfaatan uang saku yang bijak dan gaya hidup yang baik, siswa dapat mengelola keuangan
mereka dengan lebih efektif dan bertanggung jawab.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, serta pembahasan yang

telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pada siswa SMK Negeri 2 Jakarta. Hal tersebut menjelaskan apabila semakin tinggi literasi
keuangan siswa maka pengelolaan keuangannya akan semakin baik pula. Begitupun juga,
kurang baiknyanya pengelolaan keuangan disebabkan rendahnya literasi keuangan siswa.

2. Uang saku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada
SMK Negeri 2 Jakarta. Hal tersebut menjelaskan apabila semakin tinggi jumlah uang saku
yang diperoleh siswa maka pengelolaan keuangannya akan semakin baik pula. Begitupun
juga, kurang baiknya pengelolaan keuangan disebabkan rendahnya uang saku siswa.

3. Gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada
siswa SMK Negeri 2 Jakarta. Hal tersebut menjelaskan apabila semakin baik gaya hidup
siswa maka pengelolaan keuangannya akan semakin baik pula. Begitupun juga, kurang
baiknya pengelolaan keuangan disebabkan buruknya gaya hidup siswa.

4. Literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup berdasarkan pengujian hipotesis secara
simultan diketahui memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada
siswa SMK Negeri 2 Jakarta.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, serta pembahasan yang

telah dijelaskan maka maka saran yang dapat peneliti berikan untuk menjadi acuan atau

masukan yang bermanfaat. Antara lain:

1. Pada variabel literasi keuangan, indikator investasi menjadi indikator dengan persentase
terendah. Siswa harus mulai mencari tahu informasi mengenai investasi, termasuk risiko
dan manfaatnya, serta menyadari pentingnya investasi terutama untuk tujuan keuangan
jangka panjang. Pemanfaatan teknologi juga dapat dilakukan sebagai sarana edukasi
mengenai investasi. Mulai dari menonton konten investasi, membaca artikel online
investasi, dan mulai berinvestasi pada jenis investasi minim risiko (low risk) yang telah
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dipahami seperti reksadana, deposito, tabungan emas, dan sebagainya.

2. Pada variabel uang saku, dengan indikator pendapatan uang saku. Siswa harus lebih bijak
dalam menggunakan uang saku. Diperlukan kesadaran akan pentingnya mengelola uang
saku yang diperoleh. Ketika uang saku yang diperoleh cukup besar, maka tetapkan
anggaran dan sisihkan untuk menabung. Ketika uang saku yang diperoleh kecil, kurangi
pengeluaran berlebihan dan cari alternatif untuk menambah uang saku, seperti
bekerja/usaha, mengikuti lomba, melakukan kegiatan positif yang menghasilkan uang,
mendaftar beasiswa, dan sebagainya.

3. Pada variabel gaya hidup indikator aktivitas menjadi indikator dengan persentase terendah.
Siswa harus lebih produktif dalam mengalokasikan waktunya, menggunakan teknologi
dengan bijak, dan membatasi aktivitas konsumtif, serta menghindari perilaku yang
mengutamakan kesenangan semata. Isi waktu luang dengan aktivitas bermanfaat seperti
mengikuti seminar, pelatihan, belajar kelompok, serta aktivitas lain yang positif. Selain
memberikan manfaat, aktivitas positif akan membentuk kebiasaan finansial yang baik.

4. Pada variabel pengelolaan keuangan indikator penentuan sumber dana menjadi indikator
dengan persentase terendah. Siswa harus mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber
dana keuangannya, serta meningkatkan kemandirian dalam upaya memperoleh sumber
dana keuangan tambahan, seperti berdagang, magang, mengikuti beasiswa dan sebagainya,
sehingga tidak bergantung hanya pada satu sumber dana saja.
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